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Abstrak

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah menengah sering kali
dihadapkan pada tantangan rendahnya retensi memori dan kedalaman pemahaman
siswa akibat dominasi metode penyampaian yang bersifat linier dan konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan teori belajar sibernetik yang
berbasis pada optimalisasi sistem pemrosesan informasi terhadap tingkat pemahaman
konsep kognitif siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMPN 02 Arosbaya. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasi-experimental) dengan desain
Non-equivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih
secara purposive, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan alur pembelajaran sibernetik
(pengkondisian memori kerja ke memori jangka panjang) dan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Data pemahaman siswa dikumpulkan melalui
instrumen tes objektif yang telah divalidasi dan dianalisis menggunakan uji statistik
inferensial (Uji-t) berbantuan SPSS. Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan
nilai post-test yang signifikan antara kedua kelompok, di mana kelas eksperimen
memperoleh capaian yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dapat
disimpulkan bahwa strukturisasi materi PAI yang berbasis pada teori sibernetik secara
efektif mampu menstimulasi kemampuan pemrosesan informasi sensorik siswa,
meminimalkan beban kognitif (cognitive overload), dan meningkatkan pemahaman
konseptual secara substansial. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya
rekonstruksi desain instruksional PAI berbasis sistem sibernetika digital.

Kata kunci: Teori Belajar Sibernetik, Pemrosesan Informasi, Pemahaman Siswa,
Pembelajaran PAL.
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Abstract
Islamic Religious Education (PAI) learning at the secondary school level often faces

challenges of low memory retention and student understanding due to the dominance
of linear and conventional delivery methods. This study aims to examine the effect of
implementing cybernetic learning theory based on the optimization of information
processing systems on the level of cognitive concept understanding of eighth-grade
students in PAI subjects at SMPN 02 Arosbaya. The research method used was a quasi-
experimental design with a Non-equivalent Control Group Design. The research sample
consisted of two purposively selected classes: an experimental class implementing
cybernetic learning flows (conditioning working memory into long-term memory) and
a control class using conventional methods. Data on students' understanding were
collected through validated objective test instruments and analyzed using inferential
statistical tests (t-test) assisted by SPSS. The results of data analysis showed a significant
difference in post-test scores between the two groups, where the experimental class
achieved a much higher performance than the control class. It can be concluded that the
structuring of PAI material based on cybernetic theory is effectively able to stimulate
students' sensory information processing capabilities, minimize cognitive overload, and
substantially improve conceptual understanding. The implications of this study
emphasize the importance of reconstructing PAI instructional design based on digital
cybernetic systems

Keywords: Cybernetic Learning Theory, Information Processing, Students'

Understanding, PAI Learning.

A. Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah pertama
memegang peranan krusial tidak hanya dalam transformasi nilai-nilai spiritual,
melainkan juga dalam pembentukan pemahaman kognitif keagamaan yang substansial.
Kendati demikian, problematika klasik yang kerap dijumpai pada realitas instruksional
PAI tingkat operasional adalah rendahnya retensi memori dan kedalaman konseptual
peserta didik akibat dominasi pendekatan pembelajaran yang linier, pasif, dan
konvensional. Sering kali materi keagamaan yang sarat akan teks dalil naqli maupun
doktrin hukum figih disampaikan sekadar sebagai transfer pengetahuan hafalan tanpa
mempertimbangkan bagaimana kapasitas memori kerja siswa mengolah stimulus
tersebut. Dampaknya, terjadi beban kognitif yang berlebihan (cognitive overload) yang
menghambat proses penyimpanan informasi ke dalam struktur memori jangka panjang
(R. Wulandari et al., 2023). Guna menyikapi tantangan era digital, rekonstruksi desain
pembelajaran PAI yang adaptif serta berbasis pada efisiensi kognitif menjadi kebutuhan
mendesak yang tidak dapat diabaikan.

Salah satu alternatif solutif teoretis-aplikatif yang menawarkan rekonstruksi
pengelolaan alur berpikir secara logis adalah teori belajar sibernetik. Berbeda dengan
rumpun kognitivisme konvensional yang menitikberatkan pada proses internal
modifikasi skema berpikir, teori sibernetik memandang proses belajar sebagai aktivitas
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mengolah informasi (pemrosesan informasi) di mana sistem pembelajaran dikendalikan
oleh sifat atau karakteristik informasi itu sendiri (Risda et al., 2023). Melalui kacamata
sibernetika, efektivitas belajar ditentukan oleh bagaimana stimulus eksternal diterima
oleh register sensorik, diseleksi melalui perhatian, diproses dalam memori jangka
pendek (short-term memory), hingga dikodifikasi menjadi representasi bermakna di
memori jangka panjang (long-term memory) (Risfina, n.d.). Teori ini mengasumsikan
bahwa tidak ada satu pun metode pembelajaran ideal tunggal untuk seluruh situation;
keberhasilan pengajaran dinilai dari ketepatan instruksional dalam memetakan alur

pengolahan pesan agar sesuai dengan kapasitas adaptif sistem saraf kognitif manusia.

Kajian literatur kontemporer mengenai integrasi pendekatan pemrosesan
informasi menunjukkan tren akselerasi riset yang bervariasi. Penelitian terdahulu
membuktikan bahwa aplikasi teori pengolahan informasi Robert M. Gagne secara
empiris mampu menaikkan efektivitas pengajaran serta kualitas hasil belajar pada mata
pelajaran agama di tingkat sekolah dasar (Zulfah & Mukhoiyaroh, 2022). Lebih lanjut,
model pemrosesan informasi terbukti menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah menengah atas ketika diintegrasikan dengan orientasi soal-soal berkemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Nisa et al., 2023; Salamuddiin, 2023a). Dalam lanskap
pembelajaran generasi Z dan generasi alpha yang dekat dengan ekosistem teknologi
digital, inovasi pembelajaran sibernetik juga dinilai strategis dalam mengelola
konsentrasi dan mempertahankan ketertarikan belajar keagamaan di ruang kelas
modern (Febrianti et al., 2026; Khoiruddin, 2025). Secara kolektif, khazanah penelitian
ini memberikan dasar pemikiran kuat bahwa sibernetika menawarkan strukturisasi
konten pengajaran yang lebih sistematis.

Meskipun studi tentang pemrosesan informasi telah banyak didokumentasikan,
sebagian besar penyelidikan empiris sebelumnya cenderung meneliti aplikasinya pada
rumpun sains, matematika, atau manajemen kelas berbasis platform digital umum
(Syaifullah, n.d.). Masih terdapat celah riset atau gap analysis yang nyata mengenai
bagaimana efektivitas spesifik teori belajar sibernetik klasik —seperti pendekatan
algoritmik-heuristik Landa — diuji secara eksperimental kuantitatif untuk meningkatkan
pemahaman konsep keagamaan siswa jenjang SMP, khususnya siswa kelas VIII yang
berada pada fase transisi perkembangan kognitif menuju tingkat operasional formal.
Mayoritas penelitian keagamaan saat ini masih didominasi oleh evaluasi kualitatif
deskriptif mengenai implementasi teori belajar humanistik maupun behavioristik
(Zahrah et al., 2025), tanpa menyajikan bukti komparatif yang eksak melalui desain
eksperimen murni atau semu di sekolah.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan rujukan tersebut dengan
melakukan pengujian terukur mengenai pengaruh penerapan teori belajar sibernetik
terhadap tingkat pemahaman siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMPN 02
Arosbaya. Kebaruan (novelty) riset ini terletak pada upaya mensinergikan alur
sibernetika pemrosesan informasi sensorik dengan kurikulum materi PAI SMP untuk
melihat sejauh mana reduksi overload kognitif mampu mempertahankan retensi
ingatan jangka panjang siswa secara substansial. Tujuan utama dari riset ini adalah
menganalisis secara komparatif perbedaan tingkat capaian pemahaman konsep kognitif
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antara kelompok siswa yang diajarkan menggunakan desain instruksional sibernetik
dengan kelompok kontrol yang diajarkan melalui metode konvensional. Urgensi
teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah epistemologi
psikologi belajar Islam, sementara secara praktis dapat memberikan panduan
metodologis inovatif bagi guru PAI dalam mendesain materi ajar yang ramah terhadap
sistem kerja memori otak peserta didik.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen kuasi
(quasi-experimental design). Desain penelitian yang diterapkan adalah Non-equivalent
Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok subjek sub-populasi, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Weni et al., 2025). Pada desain ini, kedua
kelompok sama-sama diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan awal kognitif
sebelum intervensi dilakukan, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan
khusus berupa penerapan desain instruksional berbasis teori belajar sibernetik,
sedangkan kelompok kontrol diajarkan menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang biasa diterapkan di sekolah. Di akhir periode intervensi, kedua
kelompok diberikan post-test dengan menggunakan instrumen penilaian yang identik
guna mengukur efektivitas dan pengaruh dari perlakuan yang telah dimanipulasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 02
Arosbaya, Bangkalan, Madura. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
sampling purposif (purposive sampling) atas dasar pertimbangan homogenitas nilai rata-
anak didik, rekomendasi dari guru pamong mata pelajaran PAI, serta kesetaraan jumlah
siswa dalam rombongan belajar. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih kelas VIII-A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Pelaksanaan
eksperimen difokuskan pada unit materi pokok keagamaan terstruktur yang
membutuhkan kapasitas pengolahan informasi kognitif yang tinggi, yaitu materi pokok
keimanan atau hukum figih terapan. Desain instruksional pada kelas eksperimen
diarahkan untuk menstimulasi alur pemrosesan informasi secara algoritmik-heuristik
dengan meminimalkan beban memori jangka pendek siswa serta mengoptimalkan
pengkodifikasian skema menuju memori jangka panjang (Anwar, 2019; Salsabila et al.,
2023).

Pengumpulan data dalam penelitian ini bersandar pada instrumen tes objektif
berupa soal pilihan ganda (multiple-choice test) yang dirancang khusus untuk mengukur
tingkat pemahaman konsep kognitif siswa berdasarkan indikator taksonomi kognitif
yang telah disesuaikan. Sebelum digunakan dalam pengambilan data riil, instrumen tes
tersebut terlebih dahulu diujicobakan (try-out) untuk menguji tingkat validitas butir soal
dan reliabilitas instrumen berbantuan program Microsoft Excel dan Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS). Butir soal yang dinyatakan valid dan reliabel kemudian
digunakan sebagai alat ukur resmi dalam sesi pre-test dan post-test untuk kedua
kelompok pengamatan.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian terdiri
dari dua tahapan uji statistik, yaitu uji prasyarat analisis dan uji interpretasi inferensial
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final. Uji prasyarat meliputi uji normalitas data untuk mendeteksi apakah sebaran data
skor siswa berdistribusi normal, serta uji homogenitas untuk memastikan bahwa varians
data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen (Fitriani & Umah,
2025). Setelah seluruh asumsi prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji statistik inferensial Uji-t (Independent Samples T-Test) berbantuan
software IBM SPSS. Kriteria pengambilan keputusan pengujian dilakukan pada taraf
signifikansi Alpha 0,05, di mana jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
membuktikan adanya pengaruh signifikan dari penerapan teori belajar sibernetik
terhadap tingkat pemahaman kognitif siswa pada mata pelajaran PAIL

C. Hasil dan diskusi.

1. Hasil

Bagian ini menyajikan data empiris hasil pengujian kuantitatif mengenai pengaruh
penerapan teori belajar sibernetik terhadap tingkat pemahaman kognitif siswa kelas VIII
pada mata pelajaran PAI di SMPN 02 Arosbaya. Data dikumpulkan secara langsung
melalui instrumen tes objektif berupa pre-test sebelum intervensi untuk mengukur
kemampuan awal kognitif dan post-test setelah intervensi untuk melihat capaian akhir.
Keseluruhan data statistik diolah menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistik
versi 26.0.

Analisis data deskriptif dihitung terlebih dahulu untuk memberikan gambaran
komparatif mengenai rentang nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean),
serta standar deviasi dari kedua kelompok subjek penelitian, yakni kelas VIII-A sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol. Rekapitulasi

perolehan statistik deskriptif dari kedua kelas tersebut dipaparkan secara rinci dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Statistik Deskriptif Skor Pre-test dan Post-test

Kelompok Jenis N Nilai Nilai Rata-Rata Std.
Pengamatan Tes Minimum  Maksimum  (Mean) Deviasi
Kelas Pre- 30 45,00 75,00 58,67 819
Eksperimen test
(VIII-A)
Post- 30 70,00 95,00 82,33 6,79
test
Kelas Kontrol Pre- 30 40,00 70,00 57,33 7,85
(VIII-B) test
Post- 30 60,00 85,00 71,67 7,23
test

Merujuk pada paparan data kuantitatif pada Tabel 1, indikasi awal menunjukkan
adanya kesetaraan kemampuan kognitif awal antara kedua kelompok, dengan skor rata-
rata pre-test kelas eksperimen sebesar 58,67 dan kelas kontrol sebesar 57,33. Perubahan
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capaian pemahaman yang sangat kontras teridentifikasi setelah intervensi diberikan.
Kelas eksperimen yang diajar dengan desain instruksional berbasis teori belajar
sibernetik berhasil menorehkan rata-rata nilai kognitif akhir (post-test) yang tinggi
sebesar 82,33 dengan nilai maksimum mencapai 95,00. Kontras dengan pencapaian
tersebut, kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional hanya memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 71,67.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis regresi atau komparasi parametrik, data skor
post-test wajib lolos dari serangkaian uji prasyarat analisis. Uji prasyarat yang diterapkan
mencakup uji normalitas sebaran data dengan formula Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas varians antarkelompok menggunakan metode statistik Levene. Hasil
kalkulasi dari kedua pengujian prasyarat tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Data Post-test

Kelompok Data Jenis Uji Nilai Taraf Kesimpulan

Statistik Signifikansi (p- Nyata (a) Asumsi

value)

Post-test  Kelas Kolmogorov- 0,200 0,05 Berdistribusi
Eksperimen Smirnov Normal
Post-test  Kelas Kolmogorov- 0,115 0,05 Berdistribusi
Kontrol Smirnov Normal
Varians Levene’s Test 0,642 0,05 Varians  Data
Eksperimen (5 Homogen
Kontrol

Berdasarkan keluaran statistik pada Tabel 2, nilai signifikansi uji normalitas data untuk
post-test kelas eksperimen (p = 0,200) dan kelas kontrol (p = 0,115) menunjukkan nilai
yang lebih besar daripada taraf nyata ($\alpha = 0,05$), yang bermakna sebaran data
empiris berdistribusi secara normal. Selaras dengan itu, hasil uji homogenitas varians
data menghasilkan koefisien signifikansi sebesar 0,642, yang nilainya berada di atas
ambang batas 0,05 sehingga disimpulkan varians data bersifat homogen. Terpenuhinya
seluruh uji asumsi ini melandasi keabsahan pengujian hipotesis penelitian melalui
statistik parametrik Independent Samples T-Test (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Independent Samples T-Test

Variabel Penelitian t- df Sig. (2- Mean Keputusan

hitung tailed) Difference Hipotesis
Pemahaman Kognitif 5,892 58 0,000 10,667 H, Ditolak, H,
PAI Siswa Diterima

Analisis data inferensial pada Tabel 3 memperlihatkan nilai koefisien t-hitung
sebesar 5,892 dengan nilai signifikansi probabilitas Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Oleh
karena nilai signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari taraf signifikansi operasional yang
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ditetapkan ($\ alpha = 0,05$), maka secara metodologis Hipotesis Nol (H0) ditolak secara
absolut dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Temuan kuantitatif eksak ini
membuktikan secara empiris bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan teori
belajar sibernetik terhadap tingkat pemahaman kognitif siswa kelas VIII pada mata
pelajaran PAI di SMPN 02 Arosbaya.

2. Diskusi

Temuan kuantitatif dalam riset ini menegaskan secara kuat bahwa desain
pembelajaran berbasis teori belajar sibernetik memberikan dampak signifikan dalam
memacu eskalasi pemahaman kognitif keagamaan peserta didik. Secara teoretis-
epistemologis, signifikansi capaian ini bersumber dari karakteristik utama sibernetika
yang memandang aktivitas belajar sebagai proses pengolahan informasi di mana sistem
instruksional dikendalikan sepenuhnya oleh sifat informasi itu sendiri (Adu et al., 2025;
Risda et al., 2023). Melalui penyusunan alur penyampaian materi yang sistematis,
stimulus berupa teks dalil naqli maupun doktrin figih yang padat mampu diserap oleh
organ indra siswa kelas eksperimen secara optimal dan disalurkan menuju sensory
register (Latifah et al., 2020). Pengelolaan stimulus eksternal yang terukur ini terbukti
memicu perhatian (attention) dan menstabilkan konsentrasi belajar siswa kelas VIII-A
selama intervensi di kelas berlangsung (Kafi & Rosadi, 2024).

Penyebab utama tingginya nilai rata-rata akhir (post-test) kelompok eksperimen
(82,33) berakar pada kemampuan desain instruksional sibernetik dalam mereduksi
beban kognitif berlebih (cognitive overload) yang menjadi problem laten pada kelas
kontrol konvensional. Pembelajaran figih atau akidah akhlak konvensional yang
disajikan secara verbalistik-linier tanpa jeda struktural membebani kapasitas memori
kerja siswa yang berukuran terbatas, sehingga memicu kegagalan retensi informasi
(Damayanti & Suryadi, 2023; R. Wulandari et al., 2023). Sebaliknya, intervensi sibernetik
menggunakan strategi pengorganisasian isi materi berbasis algoritma berpikir terarah
(Sari et al., 2024). Konten materi yang sarat hukum taklif dipecah menjadi segmen-
segmen logis yang terintegrasi (chunking technique), yang secara empiris terbukti
mempermudah memori jangka pendek dalam menyaring data keagamaan serta
meminimalkan kecemasan kognitif siswa saat menghadapi ujian (Asela et al., 2020;
Azizah et al., 2022).

Merujuk pada konstruksi psikologi kognitif Robert M. Gagne, peningkatan
pemahaman konsep PAI terjadi karena pola pengajaran sibernetik mengoptimalkan
kodifikasi informasi dari memori jangka pendek (short-term memory) ke dalam struktur
ingatan memori jangka panjang (long-term memory) secara permanen (Nugroho, 2015;
Zulfah & Mukhoiyaroh, 2022). Kodifikasi informasi yang bermakna ini mengarah pada
terbentuknya skema pengetahuan yang kukuh dalam benak siswa, sejalan dengan
konsep asimilasi bermakna Ausubel (Siregar & Lubis, 2025). Dampaknya, saat diuji
dengan soal-soal berpikir tingkat tinggi atau HOTS, siswa yang terbiasa dengan alur
berpikir algoritmik-heuristik Landa mampu melakukan penarikan kembali (retrieval)
informasi keagamaan dari memori jangka panjang dengan durasi cepat dan tingkat
akurasi yang presisi (Nisa et al., 2023; Rohman, n.d.). Proses retensi kognitif ini kian
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kokoh berkat adanya siklus umpan balik (feedback loop) yang kontinu dalam evaluasi
formatif sibernetik, membantu siswa mengoreksi miskonsepsi hukum agama secara
mandiri (S. Wulandari et al., 2025).

Secara kontekstual, keunggulan hasil penelitian ini berimplikasi langsung
terhadap model pengembangan metodologi pembelajaran agama pada era digital.
Subjek didik jenjang sekolah menengah pertama saat ini didominasi oleh generasi Z dan
generasi alpha yang memiliki kecenderungan memproses stimulus informasi secara
cepat, interaktif, dan berbasis multimedia (Fahmi, 2024; Febrianti et al., 2026).
Mempertahankan pendekatan dikte manual konvensional terbukti tidak lagi memadai
dalam merangsang daya berpikir kritis dan pemecahan masalah keagamaan (Ina, 2023;
Salamuddiin, 2023b). Oleh karena itu, sinergi teori sibernetik dengan pemanfaatan
media interaktif digital atau teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi
instrumen vital dalam perluasan kompetensi pedagogik guru (Abdul & Arif, 2020;
Damayanti & Suryadi, 2023). Pengelolaan kelas berbasis sibernetika mampu
menyelaraskan pesatnya arus informasi digital dengan kesiapan sistem saraf kognitif
siswa (Hidayatullah & Helnanelis, 2025). Dengan demikian, eksperimen di SMPN 02
Arosbaya berhasil memvalidasi kesimpulan teoretis bahwa penataan struktur informasi
kognitif yang efisien merupakan prasyarat utama dalam mewujudkan pemahaman
keagamaan yang mendalam bagi generasi modern.

3.  Pengutipan

Temuan kuantitatif dalam riset ini menegaskan secara kuat bahwa desain
pembelajaran berbasis teori belajar sibernetik memberikan dampak signifikan dalam
memacu eskalasi pemahaman kognitif keagamaan peserta didik. Secara teoretis-
epistemologis, signifikansi capaian ini bersumber dari karakteristik utama sibernetika
yang memandang aktivitas belajar sebagai proses pengolahan informasi, di mana sistem
instruksional dikendalikan sepenuhnya oleh sifat informasi itu sendiri (Adu et al., 2025;
Risda et al., 2023). Melalui penyusunan alur penyampaian materi yang sistematis,
stimulus berupa teks dalil naqli maupun doktrin figih yang padat mampu diserap oleh
organ indra siswa kelas eksperimen secara optimal dan disalurkan menuju sensory
register (Latifah et al., 2020). Pengelolaan stimulus eksternal yang terukur ini terbukti
memicu perhatian (attention) dan menstabilkan konsentrasi belajar siswa kelas VIII-A
selama intervensi di kelas berlangsung (Kafi & Rosadi, 2024).

Penyebab utama tingginya nilai rata-rata akhir (post-test) kelompok eksperimen
(82,33) berakar pada kemampuan desain instruksional sibernetik dalam mereduksi
kendala laten yang sering terjadi pada kelas kontrol konvensional. Pembelajaran figih
atau akidah akhlak konvensional yang disajikan secara verbalistik-linier tanpa jeda
struktural membebani kapasitas memori kerja siswa yang berukuran terbatas, sehingga
memicu kegagalan retensi informasi (Damayanti & Suryadi, 2023; S. Wulandari et al.,
2025). Sebagaimana dijelaskan secara spesifik oleh Wulandari, Damayanti, Harto, dan
Pratama (2025: 148) mengenai dampak negatif penumpukan stimulus tanpa strukturasi
kognitif:
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Penyampaian materi yang bersifat lisan, linier, dan searah tanpa adanya
strukturasi media yang adaptif sering kali membebani kapasitas memori kerja siswa
yang terbatas. Akibatnya, muncul beban kognitif berlebih (cognitive overload) yang
menghambat proses transfer skema pengetahuan baru menuju memori jangka panjang
siswa.

Sebaliknya, intervensi sibernetik menggunakan strategi pengorganisasian isi
materi berbasis algoritma berpikir terarah (Sari, Sutarto, Nasution, & Sesafo, 2024).
Konten materi yang sarat hukum taklif dipecah menjadi segmen-segmen logis yang
terintegrasi melalui chunking technique. Penataan ini secara empiris terbukti
mempermudah memori jangka pendek dalam menyaring data keagamaan. Selain itu,
langkah tersebut efektif dalam memastikan bahwa kecemasan kognitif siswa dapat
direduksi ketika mereka menghadapi ujian (Asela et al., 2020; Azizah et al., 2022).

Merujuk pada konstruksi psikologi kognitif Robert M. Gagne, peningkatan
pemahaman konsep PAI terjadi karena pola pengajaran sibernetik mengoptimalkan
kodifikasi informasi secara permanen (Nugroho, 2015; Zulfah & Mukhoiyaroh, 2022).
Kodifikasi informasi yang bermakna ini mengarah pada terbentuknya skema
pengetahuan yang kukuh dalam benak siswa, sejalan dengan konsep asimilasi
bermakna Ausubel (Siregar, 2024). Mengacu pada prinsip ini, esensi belajar dari sudut
pandang sibernetik tidak sekadar melihat hasil akhir, melainkan pada kejelasan alur
berpikir siswa karena “belajar adalah aktivitas mengolah informasi” (Risda et al., 2023).
Dampaknya, saat diuji dengan soal-soal berpikir tingkat tinggi atau HOTS, siswa yang
terbiasa dengan alur berpikir algoritmik-heuristik Landa mampu melakukan penarikan
kembali (retrieval) informasi keagamaan dari memori jangka panjang dengan durasi
cepat dan tingkat akurasi yang presisi (Nisa et al., 2023; Rohman, n.d.) Proses retensi
kognitif ini kian kokoh berkat adanya siklus umpan balik (feedback loop) yang kontinu
dalam evaluasi formatif sibernetik, membantu siswa mengoreksi miskonsepsi hukum
agama secara mandiri (S. Wulandari et al., 2025)

D. kesimpulan

Penerapan teori belajar sibernetik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman kognitif siswa kelas VIII di SMPN 02 Arosbaya, Bangkalan. Desain
instruksional yang berfokus pada efisiensi pengolahan informasi berhasil
mengoptimalkan capaian hasil belajar kognitif siswa secara eksak dengan perolehan
nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 82,33 yang secara statistik
mengungguli pencapaian kelompok kontrol konvensional sebesar 71,67. Akibat logis
teoretis dari temuan ini dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam mewajibkan
adanya reorientasi epistemologis dari pola pengajaran yang bersifat behavioral-
verbalistik menuju paradigma saintifik-sibernetika yang berbasis sistem pengelolaan
kognisi. Secara praksis, efektivitas model ini menuntut guru-guru PAI untuk
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mentransformasikan metodologi pengajaran melalui integrasi media interaktif berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) guna menyelaraskan derasnya arus
informasi digital dengan kapasitas alami memori jangka pendek (short-term memory)
serta pembentukan skema ingatan jangka panjang (long-term memory) siswa generasi Z
dan alpha.

E. Ucapan Terimakasih

Penulis menyampaikan rasa terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada
Civitas Academica Kampus Darul Hikmah atas dukungan fasilitas, lingkungan
akademik, serta bantuan moril yang diberikan selama pelaksanaan penelitian ini.
Ungkapan terima kasih yang tulus juga penulis persembahkan kepada Lailatul
Mubarokah atas kontribusi, dedikasi, serta kerja sama yang luar biasa dalam seluruh
tahapan penyusunan artikel ilmiah ini. Penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik
berkat kolaborasi dan bantuan dari berbagai pihak resmi yang tidak dapat disebutkan
satu per satu.

F.  Pernyataan Kontribusi Penulis

FI berkontribusi dalam konseptualisasi ide penelitian, perancangan desain kuasi-
eksperimen, serta pengumpulan data lapangan di sekolah. IW bertanggung jawab atas
analisis statistik data pre-test dan post-test menggunakan SPSS, interpretasi hasil
diskusi, serta penulisan draf awal naskah jurnal. M melakukan penelusuran literatur
teoretis sibernetik, penyusunan instrumen tes, serta penelaahan kritis dan penyuntingan
akhir format artikel agar sesuai dengan template. Seluruh penulis telah membaca dan
menyetujui versi final dari manuskrip ini.
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